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Abstract: Grape seeds contain 75% unsaturated fats namely linoleic acid and
vitamin E which contributes to its resistance to oxidation and is often chosen for
use in the cosmetic, culinary, pharmaceutical, and health fields. The purpose of
this study is to determine the activity of grape seed oil (Vitis vinifera L.) in
inhibiting the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria in cream
preparations. The research was carried out through several stages, namely
organoleptic examination of grape seed oil, making grape seed oil cream formula
and its evaluation, testing antibacterial activity by disc diffusion method. Anti-
acne cream preparations containing grape seed oil are made in 4 formulas,
namely FO (without grape seed oil), F1 (24%), F2 (30%), F3 (36%). All
formulations during storage do not change shape, smell, and colour and
homogeneity whereas pH and viscosity change during storage. The formulation of
grape seed oil cream forms a stable cream from the results of freeze and thaw,
showing no changes in globule size with globules <50um. Based on the results of
the antibacterial activity test, the best formula is F3, its provides the greatest
inhibition against the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria. Grape seed
oil in cream preparations can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis.
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Abstrak: Biji anggur mengandung lemak tak jenuh yaitu asam linoleat
sebanyak 75% dan vitamin E yang berkontribusi terhadap ketahanannya
terhadap oksidasi dan sering dipilih untuk digunakan di bidang kosmetik,
kuliner, farmasi, dan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas minyak biji anggur (Vitis vinifera L.) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis dalam sediaan krim. Penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu pemeriksaan minyak biji anggur secara
organoleptik, pembuatan formula krim minyak biji anggur serta evaluasinya,
pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram. Sediaan krim
antijerawat yang mengandung minyak biji anggur dibuat sebanyak 4 formula
yaitu FO (tanpa minyak biji anggur), F1 (24%), F2 (30%) dan F3 (36%). Semua
formula sediaan selama penyimpanan tidak mengalami perubahan bentuk, bau,
warna dan homogenitasnya sedangkan pH dan viskositas mengalami
perubahan selama penyimpanan. Sediaan krim minyak biji anggur membentuk
krim yang stabil dari hasil freeze and thaw menunjukan tidak mengalami
perubahan globul dengan ukuran <50um. Berdasarkan hasil uji aktivitas
antibakteri, formula terbaik adalah F3 dengan memberikan penghambatan
terbesar terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Minyak
biji anggur dalam sediaan krim dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis.

Kata kunci: minyak biji anggur, Staphylococcus epidermidis, krim
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Pendahuluan

Jerawat merupakan suatu keadaan kulit yang
disebabkan karena adanya penyumbatan pori-
pori akibat dari penumpukan minyak sehingga
memicu aktivitas bakteri dan kulit terjadi
peradangan (1). Peradangan folikel pilosebasea
inilah yang menyebabkan timbulnya jerawat yang
ditandai dengan munculnya komedo (blackheads
and whiteheads), pustul dan nodul salah satunya
terjadi pada wajah. Jerawat dapat disebabkan
oleh berbagai faktor termasuk kelebihan
produksi minyak pada kulit (2).

Peningkatan ekskresi sebum dan perubahan
komposisi lipid pada permukaan kulit merupakan
kejadian bersamaan yang berhubungan dengan
berkembangnya jerawat (3). Peradangan jerawat
pada kulit dapat juga disebabkan oleh bakteri
Propionibacterium acne, Staphylococcus
epidermidis, dan bakteri Staphylococcus aureus
(4). Perawatan jerawat berfokus pada perbaikan
folikel abnormal, penurunan produksi sebum, dan
penurunan koloni bakteri (5).

Secara umum, Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes adalah bakteri kulit
utama yang menyebabkan pembentukan jerawat.
Terapi topikal maupun sistemik tersedia untuk
perawatan jerawat. Terapi topikal biasanya
mencakup agen komedolitik, antibiotik, dan
berbagai obat antiinflamasi, sedangkan terapi
sistemik mencakup antibiotik, zinc, dan hormon
untuk perawatan jerawat. Namun, penggunaan
antibiotik yang berlebihan dalam jangka waktu
yang lama dapat menyebabkan meningkatnya
resistensi bakteri jerawat. Untuk mengatasi
resistensi antibiotik, minyak dan ekstrak
tanaman obat hadir sebagai solusi alternatif yang
lebih aman, berkhasiat, dan multifungsi. Dalam
pengobatan jerawat topikal, ekstrak tanaman
obat memiliki efek samping yang lebih sedikit
dibandingkan dengan bahan sintetis (6,7).

Staphylococcus epidermidis adalah bagian dari
flora normal kulit, namun dapat menjadi patogen
oportunistik, yang berarti ia dapat menyebabkan
masalah ketika sistem kekebalan tubuh melemah
atau ketika ada kerusakan pada kulit.

Dalam konteks jerawat, Staphylococcus
epidermidis dapat berkontribusi pada peradangan
dan infeksi folikel rambut (4).

Minyak biji anggur adalah salah satu alternatif
pengobatan alami yang efektif untuk mengatasi
jerawat. Minyak ini kaya akan antioksidan dan
asam lemak esensial, yang membantu
mengurangi peradangan dan memperbaiki
kesehatan kulit. Kandungan asam linoleat dalam
minyak biji anggur dapat membantu mengontrol
produksi sebum, sehingga mencegah terjadinya
penyumbatan pori-pori yang sering
menyebabkan jerawat. Selain itu, sifat
antimikroba yang dimiliki minyak biji anggur
dapat membantu melawan bakteri penyebab
jerawat (8,9) .

Biji anggur mengandung lemak tak jenuh
yaitu asam linoleat sebanyak 75% dan vitamin E
yang berkontribusi terhadap ketahanannya
terhadap oksidasi dan sering dipilih untuk
digunakan di bidang kosmetik, kuliner, farmasi,
dan kesehatan (10). Minyak biji anggur
mengandung asam lemak omega-6, yaitu asam
linoleat yang dinilai sangat efektif dalam
mengurangi terjadinya pori-pori tersumbat
sehingga dapat membantu mengatasi jerawat.
Selain itu, kehadiran vitamin E dalam biji anggur
memberikan cara yang efektif untuk memerangi
jerawat (8).

Asam linoleat adalah salah satu komponen
asam lemak yang terdapat pada kulit. Kurangnya
kadar asam linoleat pada pasien jerawat dapat
memicu pertumbuhan berlebihan sel-sel kulit dan
pembentukan  proinflamasi  agent, yang
mendukung terhadap terbentuknya lesi primer
jerawat. Karena alasan ini, minyak biji anggur
dengan kandungan asam linoleat diduga dapat
digunakan dalam perawatan jerawat (11,12).

Minyak biji anggur juga memiliki efek
toksisitas pada beberapa patogen, yang
menunjukkan adanya potensi sebagai
antimikroba. Hasil penelitian sebelumnya
diperoleh bahwa minyak yang diekstrak dari biji
anggur memiliki efek penghambatan pada
pertumbuhan Staphylococcus aureus (10,13).

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas antibakteri sediaan krim
minyak biji anggur (Vitis vinifera L.) dalam
menghambat Staphylococcus epidermidis ATCC
12228.
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Bahan dan Alat
Bahan

Minyak biji anggur (PT. Happy green, Jakarta),
span 80, tween 80, asam stearate, gliserin,
Na.tetraborat, TEA, cakram kertas kosong (MN
827 ATD, Macherey-Nagel), Clindamycin disk
(CT00064B, Dics Antibiotic Oxoid)

Bakteri uji yang akan digunakan adalah
Staphylococcus  epidermidis  ATCC 12228
(Agavilab).

Alat

Penelitian ini digunakan alat-alat seperti
timbangan analitik, pH meter (ATC), viskometer
Brookfield (Myr VR 3000), mikroskop
mikromeritik (Minokuler 107bn), kamera optilab
advance, oven (Memmert), spektrofotometer
(Camspec), autoklaf (Fujihara), kawat ose,
incubator (Memmert), mikropipet (Dragonlab)
dan alat gelas.

Formulasi Sediaan

Pembuatan krim minyak biji anggur
menggunakan bahan seperti yang tertera pada
Tabel 1. Bahan yang telah dilakukan
penimbangan lalu dipisahkan antar fase minyak
(asam stearat, span 80) dan fase air (TEA, natrium
tetraborat, gliserin, tween 80, dan air suling). Fase
minyak dilelehkan pada suhu 70°C dalam
penangas air, lalu aduk dengan campuran fase air
dengan suhu yang sama hingga tercampur dan
terbentuk massa krim. Minyak biji anggur
ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai homogen.

Uji Evaluasi

Hasil formulasi krim yang diperoleh
selanjutnya dievaluasi fisik sediaan seperti uji
organoleptis, uji pH, pengukuran viskositas dan
uji stabilitas dengan freeze and thaw. Selain itu
dilakukan juga pengujian aktivitas antibakteri
dalam sediaan krim minyak biji anggur.

Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan
pengamatan terhadap perubahan fisik sediaan
krim berkaitan dengan presepsi panca indra
seperti bentuk, warna, bau, homogenitas.
Pengamatan terhadap perubahan fisik sediaan
krim dilakukan dengan pengujian secara berkala

setiap 7 hari yaitu hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21
dan ke-28 (14).

Pengukuran pH

pH sediaan krim diukur dengan mencelupkan
elektroda pH meter ke dalam sediaan. pH sediaan
diukur berkala setiap 7 hari penyimpanan (14).

Pengukuran viskositas

Nilai kekentalan sediaan krim ditentukan
dengan alat Viskometer Brookfield dengan
memasukkan ke dalam sediaan sampai terendam
pada batas spindelnya. Pengamatan dilakukan
secara berkala setiap 7 hari penyimpanan (14).

Pengujian stabilitas sediaan dengan freeze and
thaw

Uji freeze and thaw dilakukan pada suhu 4°C
dan 40°C. Pengujian dilakukan dengan
memasukan sediaan krim ke dalam vial yang
ditempatkan pada suhu 4°C selama 24 jam lalu
sediaan dipindahkan pada suhu tinggi 40°C
selama 24 jam. Perpindahan suhu rendah ke
tinggi dihitung satu siklus dan pengujian
dilakukan selama enam siklus (15). Selama
pergantian siklus dilakukan pengamatan ukuran
globul di bawah mikroskop. Sediaan dikatakan
stabil apabila tidak terjadi perubahan globul
selama enam siklus dan diameter dari globul
tidak lebih dari 50 pm (16).

Uji Aktivitas Antibakteri (17)

Uji  aktivitas antibakteri menggunakan
metoda difusi cakram. Penyiapan suspensi
bakteri uji dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 620
nm dangan absorbansi 0,1 setara dengan larutan
0,5 Mac Farland. Cakram kertas direndam dalam
sediaan krim sebanyak 100 mg dalam waktu 24
jam. Cakram kertas yang mengandung sediaan
krim diletakkan pada cawan Petri yang
mengandung media. Selanjutnya diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Sebagai pembanding
digunakan klindamisin disk cakram dengan dosis

2 pg/mL.
Hasil dan Diskusi

Hasil evaluasi sediaan krim anti jerawat
minyak biji anggur menunjukan bahwa sediaan
stabil baik dalam bentuk, bau dan warna pada
keempat formula dan tetap homogen selama 28
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Gambar 1. Sediaan krim minyak biji anggur variasi konsentrasi minyak biji anggur pada hari ke-28 (F0 = tanpa
minyak biji anggur; F1 = 24%; F2 = 30%; F3 = 36%)

Tabel 1. Formula krim anti jerawat minyak biji anggur

Bahan FO (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%)
Minyak Biji anggur 0 24 30 36
Tween 80 2,15 2,15 2,15 2,15
Span 80 2,85 2,85 2,85 2,85
Asam stearat 20 20 20 20
Gliserin 10 10 10 10

Na Tetraborat 0,25 0,25 0,25 0,25
TEA 1 1 1 1
Aquadest sampai 100 100 100 100

hari penyimpanan. Keempat formula pada Tabel
1 memiliki organoleptis sediaan krim berwarna
putih, tidak berbau dan homogen seperti pada
Gambar 1.

Hasil yang diperoleh sejalan dengan
penelitian sebelumnya tentang krim antijerawat
dengan menggunakan minyak serai secara
organoleptik diperoleh krim berwarna putih,
tidak berbau dan homogen (18).

Penelitian sebelumnya tentang krim minyak
biji anggur dalam menghambat
Propionibacterium  acnes  dengan  variasi
konsentrasi gliserin monostearate dan setil
alkohol diperoleh konsentrasi terbaik gliserin
monostearat adalah sebesar 9% dan setil alkohol
sebesar 1% dengan ciri-ciri berwarna putih
kekuningan, tidak berbau, dan memiliki tekstur
lembut, memiliki ukuran globul sebesar 72,66 +
0,46 pm, viskositas sebesar 23461 + 625,51
dengan pH sebesar 5,80 + 0,01 dan dengan nilai
diameter hambat sebesar 14,63 + 0,08 yang

tergolong dalam klasifikasi antibakteri yang kuat
(19).

Penelitian lain yang difokuskan untuk
menciptakan produk komestik dengan bentuk
serum wajah yang tidak hanya sebagai antiaging
juga sebagai anti jerawat. Penelitian ini menguji
berbagai konsentrasi minyak biji anggur yang
dibuat dalam bentuk serum yaitu 2%, 4%, 6%
untuk  mempelajari  aktivitas  antibakteri
penyebab jerawat, selain itu menguji stabilitas
fisik pada penyimpann suhu kamar (28+2°)
selama 30 hari. Formula dengan konsentrasi
minyak biji anggur 2% dan 4% stabil secara fisik,
namun semua formula tidak menunjukan adanya
zona hambar terhadap bakteri Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus aereus (20).

Hasil pengukuran pH pada Tabel 2
menunjukan FO yang tidak mengandung minyak
biji anggur memiliki pH yang lebih tinggi daripada
F1, F2, dan F3 karena minyak biji anggur sendiri
memiliki kandungan vitamin C sehingga dapat
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Tabel 2. Nilai pH Sediaan Krim Minyak Biji Anggur

FORMULA
HARI
FO F1 F2 F3

H-0 8,13+ 0,10 7,24 0,11 7,52 £ 0,06 7,46 + 0,01
H-7 8,21+ 0,04 7,29 £ 0,04 7,61+ 0,04 7,6 +£0,02
H-14 8,38 £ 0,05 7,38 £ 0,05 7,83 + 0,04 7,83 +0,02
H-21 8,13+ 0,03 7,22 +0,02 7,69 + 0,02 7,59 £ 0,08
H-28 8,11+ 0,01 6,98 + 0,02 7,30+ 0,03 7,20+ 0,02

Tabel 3. Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Krim Anti Jerawat Minyak Biji Anggur

FORMULA
HARI
FO F1 F2 F3

H-0 13467 25267 27367 36133
H-7 9633 23467 25600 34233
H-14 8667 19100 23500 32533
H-21 7533 17000 23167 31233
H-28 5367 14700 16600 28067

menurunkan pH sediaan krim. Berdasarkan
pengujian secara statistik diperoleh hasil
pengukuran pH nilai Sig. lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05) maka bisa disimpulkan bahwa ada
perbedaan secara signifikan pH berdasarkan
antara formula dan lama penyimpanan terhadap
pH.

Hasil pengamatan 28 hari, pH sediaan
mengalami sedikit kenaikan dan penurunan di
setiap pekannya. Hal ini diduga dapat disebabkan
oleh perubahan bahan aktif atau eksipien dalam
formula krim serta pengaruh lingkungan.
Meskipun sediaan krim anti jerawat minyak biji
anggur ini memiliki pH yang naik turun namun
pada F1, F2 dan F3 masih dalam rentang nilai pH
kulit yaitu 4,5-8 (21).

Pengujian viskositas dilakukan untuk melihat
kekentalan sediaan apakah terjadi perubahan
kestabilan atau tidak selama penyimpanan.
Viskositas diukur menggunakan Viscometer
Brookfield (VR-3000) dengan menggunakan
spindle R6. Hasil pengukuran viskositas krim pada
Tabel 3 menunjukkan adanya penurunan
viskositas yang diduga disebabkan oleh bahan

higroskopis yang terdapat dalam formula seperti
halnya gliserin yang mampu menyerap air dari
luar (22).

Hasil pengukuran menunjukan nilai viskositas
yang bervariasi disebabkan karena konsentrasi
minyak biji anggur yang berbeda di setiap
formulanya, semakin banyak konsentrasi minyak
biji anggur maka nilai viskositas semakin tinggi.
Nilai viskositas sediaan krim minyak biji anggur
memasuki rentang persyaratan krim yaitu 2000-
50.000 milidetik-sekon (mPa.s) (23).

Variasi  viskositas krim juga dapat
dipengaruhi olah adanya asam lemak yang
terkandung dalam krim. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil sediaan krim yang
mengandung beras, yaitu adanya asam stearat
sebagai asam lemak akan meningkatkan
viskositas (23).

Pengujian freeze and thaw merupakan uji
stabilitas dipercepat pada sediaan berbasis
emulsi dengan tujuan untuk mengetahui
kestabilan sediaan. Pengujian ini dilakukan
dengan menyimpan sediaan pada suhu 4°C
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kemudian dipindahkan ke dalam oven bersuhu
40°C secara berturut-turut bergantian. Parameter

Formula

FO

F1

F2

F3

Siklus 0

Siklus 6

Gambar 2. Hasil pengukuran globul pada pengujin freeze and thaw pada formula F0, F1, F2, dan F3.

yang dilihat adalah kestabilan sediaan ditunjukan
secara fisik yaitu berdasarkan ukuran globul.
Sediaan dikatakan stabil bila selama 6 siklus
penyimpanan tidak ada globul yang berukuran
>50um. Dari keempat formula tidak ada yang
memiliki ukuran globul >50pm setelah melewati
6 siklus maka sediaan dikatakan stabil, seperti
yang ditunjukan pada Gambar 2 (24).

Pengujian aktivitas antibakteri krim minyak
biji anggur menggunakan metode difusi cakram
dan dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis menggunakan pembanding
clindamycin. Hasil uji pada Tabel 4 dan Gambar
3 menunjukan adanya zona hambat (mm) pada

F2 (30%) pada penyimpanan hari ke-7; ke-14; ke-
21; dan ke-28 berturut-turut adalah 13,6+1,947;
9,3+0,324; 10,8+0,976 dan 9,7+1,049. Diameter
hambat F3 (36%) pada penyimpanan hari ke-7;
ke-14; ke-21; dan ke-28 berturut-turut adalah

14,3+1,012;  10,8+0,976; 11+0,801; dan
10,9+1,432. Terjadinya perubahan dalam
stabilitas senyawa  dapat menyebabkan

penurunan diameter zona hambat. Penelitian
menunjukkan bahwa setelah periode tertentu,
seperti 28 hari, diameter zona hambat cenderung
menurun secara signifikan (25). Pada F1 (24%)
tidak menghasilkan zona hambat karena
meskipun 24% dianggap tinggi, konsentrasi
tersebut tidak cukup untuk mengatasi
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mekanisme pertahanan bakteri atau untuk
menembus membran sel secara efektif (26).
Konsentrasi minyak biji anggur yang semakin

tinggi menujukan daya hambat bakteri yang
semakin besar juga. Minyak biji anggur sendiri

Tabel 4. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim Anti Jerawat Minyak Biji Anggur

Diameter hambat (mm) £ SD

HARI Fo F1 F2 F3 Klindamisin
(30 ug/ml)

H-7 - - 13,6£1,947 14,3+£1,012 39,0 +£1,888

H-14 - - 9,3+0,324 10,940,523 353+2,773

H-21 - - 10,840,976 11+0,801 34,7+ 1,762

H-28 - - 9,7+1,049 10,9+1,432 36,0 £0,108

(d)

Gambar 3. Aktivitas antibakteri sedian krim minyak biji anggur pada FO, F1, F2, F3 dan Klindamisin (K) terhadap
Staphylococcus epidermidis pada penyimpanan (a) hari ke-7, (b) hari ke-14, (c) hari ke-21, (d) hari ke-28.

memiliki sifat antibakteri yang dapat digunakan
dalam sediaan kosmetik. Minyak biji anggur
memiliki efek toksisitas pada beberapa patogen,
yang menunjukkan adanya fitur antimikroba.
Minyak yang diekstrak dari biji anggur memiliki
efek penghambatan pada pertumbuhan bakteri.
Aktivitas antimikroba yang ditunjukkan oleh
senyawa fenolik, seperti resveratrol, melibatkan
induksi kerusakan oksidatif pada membran
bakteri tanpa memengaruhi sel inang (8).

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian dapat
disimpulkan bahwa semua formula sediaan tidak
mengalamii perubahan bentuk, bau, dan warna
selama penyimpanan. Nilai pH dan viskositas
mengalami perubahan selama penyimpanan.
Hasil uji stabilitas dengan freeze and thaw sediaan
tidak mengalami perubahan dan tidak memiliki
globul yang berukuran >50um. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus epidermidis diperoleh formula
yang terbaik adalah F3 dengan nilai hambatan
11+ 0,801 (mm) dengan kategori kuat pada
penyimpanan 21 hari.
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